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1MUATAN NILAI KARAKTER DALAM SOAL UJIAN NASIONAL BAHASA
INDONESIA SMP TAHUN PELAJARAN 2014/2015
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai karakter yang terkandung dalam soal ujian nasional
Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015 dan nilai karakter yang menyimpang dalam soal ujian nasional
Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
desain analisis isi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi dan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 38 data  masuk kategori nilai karakter baik dan 2 data masuk kategori nilai
karakter menyimpang. Nilai karakter yang paling banyak muncul yaitu nilai karakter tekun(4) dan pengendalian
diri(4). Kedua nilai karakter tersebut dirasa paling perlu untuk dimiliki siswa. Nilai karakter tekun berpengaruh
terhadap prestasi akademik dan nonakademik siswa, sedangkan nilai karakter pengendalian diri berpengaruh
terhadap kepribadian siswa dalam menyelesaikan suatu masalah di usia remaja.
Kata kunci: karakter, soal, ujian nasional Bahasa Indonesia
CONTENT VALUE OF CHARACTERS IN INDONESIAN NATIONAL TEST
PROBLEMS OF LESSONS Junior 2014/2015
Abstract
The purpose of this research is to describe character valve on National Examination test of Indonesia
Language of Junior High School 2014/2015 academic year and character valve that diverge on Ntional Examination
test of Indonesia Language 2014/2015 academic year. This research is qualitative descriptive with desigh content
analysis. Data  collecion teachniques used are reduction data, dislpay data, verification and conclusions. The result
showed 38 categories of data entry good character value and 2 data entry categories diverge character valve. The
character valve that most many appears are assiduous (4) and restrain (4). The second character valve most need to
have students. Assiduous character value influental on academic and no-academic of students while self-control
character value influental on personality of students in resolving a preblem in adolescence.
Keywords: characters, questions, the national examination Indonesian
1. Pendahuluan
Tes merupakan sebuah instrumen yang berfungsi sebagai media evaluasi. Tes biasa digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa selama periode tertentu. Tes di dalam dunia pendidikan memiliki berbagai macam jenis,
misalnya pretes, postes, tes formatif, tes sumatif dan sebagainya. Salah satu tes yang wajib diikuti seluruh siswa di
akhir jenjang pendidikan yaitu tes sumatif. Tes ini mencakup seluruh kompetensi dan bahan ajar yang telah diambil
untuk tes formatif. Kompetensi dan bahan ajar yang diujikan meliputi seluruh kompetensi dan bahan ajar yang
dibelajarkan selama kegiatan pembelajaran dalam satu semester yang bersangkutan. Tes sumatif berfungsi untuk
menentukan naik dan tidaknya siswa, atau lulus dan tidaknya siswa di setiap jenjang pendidikan. Salah satu jenis tes
sumatif yaitu tes ujian nasional (UN).
Sebagai media evaluasi, tes ujian nasional tidak cukup jika hanya memenuhi syarat tes yang baik. Lebih dari
itu, tes ujian nasional diharapkan dapat ikut menyeimbangkan kemampuan kognitif dan kemampuan pendidikan
moral yang berkarakter. Maksud dari kemampuan pendidikan moral di sini yaitu tes dapat digunakan sebagai media
penanaman nilai karakter terpuji kepada siswa yang diteskan. Sebagai upaya untuk meningkatkan karakter siswa, ada
baiknya soal-soal yang disajikan mengandung nilai karakter. Nilai karakter yang disajikan pun harus nilai karakter
yang baik, bukan nilai karakter yang menyimpang. Pilihan kata yang digunakan juga harus sesuai dengan usia siswa.
Ketika siswa membaca soal yang mengandung nilai karakter terpuji, maka diharapkan nilai karakter tersebut akan
tertanam ke dalam hati mereka. Nilai karakter yang telah dipahami, secara otomatis akan mempengaruhi siswa untuk
melakukan hal yang sama.
2Memiliki karakter yang baik akan sangat bermanfaat bagi kehidupan siswa. Karakter tidak dapat dimiliki
oleh seseorang begitu saja, namun harus melalui proses. Proses yang baik maka akan menghasilkan karakter yang
baik. Sedangkan proses yang buruk akan menghasilkan karakter yang buruk. Oleh karena itu, penanaman nilai
karakter yang baik sangat penting dilakukan sejak dini.  Penanaman nilai karakter dapat dilakukan di lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Sekolah merupakan tempat yang paling efektif untuk
dijadikan tempat penanaman nilai karakter pada siswa. Hal tersebut disebabkan oleh sebagian besar waktu belajar
dan bersosialisasi seorang siswa adalah di sekolah. Di sekolah guru sangat berperan penting dalam kegiatan belajar.
Seorang guru harus dapat memasukkan nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan, materi pelajaran, contoh, dan juga
penugasan.  Penanaman nilai karakter di sekolah dapat dilakukan dengan cara-cara tersebut, namun satu hal yang
perlu diperhatikan yaitu pada bagian evaluasi atau tes. Seperti penjelasan sebelumnya, tes yang diberikan kepada
siswa juga diharapkan dapat menjadi bagian dalam penanaman karakter. Tes yang mengandung nilai karakter akan
sangat membantu dalam penanaman karakter siswa.
Siswa usia remaja merupakan waktu mereka untuk mulai mencari jati diri, mulai meniru apa yang mereka
anggap baik dan menarik. Oleh karena itu, semua hal yang akan diberikan kepada siswa sebaiknya memberi dampak
positif untuk pembentukan karakter. siswa yang memasuki usia remaja yaitu siswa yang duduk di bangku Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Penanaman nilai karakter dengan menggunakan soal ujian nasional dirasa sangat
membantu dalam  pembentukan karakter siswa.
Ujian nasional Bahasa Indonesia tingkat SMP dilaksanakan pada hari senin, tanggal 4 Mei 2015. Berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnya, ujian nasional tahun 2015 ini menggunakan 5 paket soal untuk setiap ruangan.
Setiap satu paket soal terdiri dari 4 eksemplar soal yang sama. Rata-rata dalam satu ruangan terdapat 20 peserta tes.
Menurut beberapa permasalahan di atas dapat disimpulkan soal ujian nasional yang baik haruslah mengandung nilai
karakter yang baik. Untuk mengetahui hal tersebut maka dilakukan penelitian analisis nilai karakter yang terdapat
dalam soal ujian nasional Bahasa Indonesia.
Teori karakter dapat ditemukan di berbagai buku sumber, begitu pula dengan butir-butir nilai karakter
beserta definisinya. Menurut kementrian agama dalam Kesuma, Triatna, dan Permana(2011:11), nilai karakter dibagi
menjadi empat yaitu shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabliq (menyampaikan kebenaran), dan fathanah
(menyatunya kata dan perbuatan). Menurut Kemendiknas dalam Suyadi(2013:7) nilai karakter dibagi menajdi 18
butir. 18 nilai karakter tersebut yaitu religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Terakhir menurut Furqon Hidayatullah(2012:79-
87) terdapat 69 nilai karakter. Nilai karakter menurut Furqon Hidayatullah dijadikan dasar teori untuk analisis data
karena lebih lengka. (1) adil, (2) amanah, (3) pengampunan, (4) antisipatif, (5) arif, (6) baik sangka,(7) kebajikan (8)
keberanian, (9) bijaksana, (10) cekatan, (11) cerdas, (12) cerdik, (13) cermat, (14) pendaya guna, (15) demokratis, (16)
dermawan, (17) dinamis, (18) disiplin, (19) efisien, (20) empan papan, (21) empati, (22) fair play, (23) gigih, (24)
gotong royong, (25) hemat, (26) hormat, (27) kehormatan, (28) ikhlas, (29) inisiatif, (30) inovatif, (31) kejujuran, (32)
pengendalian diri, (33) kooperatif, (34) kreatif, (35) kukuh hati, (36) tegas,  (37) mandiri, (38) kemurahan hati, (39)
pakewuh (40) peduli, (41) penuh perhatian, (42) produktif, (43) rajin, (44) ramah, (45) sabar, (46) saleh, (47) santun,
(48) setia, (49) sopan, (50) susila, (51) ketaatan, (52) tabah, (53) tangguh, (54) tanggap, (55) tanggung Jawab, (56)
bertaqwa, (57) tegar kuat atau tahan, (58) tegas, (59) tekad/Komitmen, (60) tekun, (61) tertib, (62) ketertiban, (63)
tahu berterima kasih, (64) trengginas, (65) ketulusan, (66) tepat waktu, (67) toleran, (68) ulet, dan (69) berwawasan
jauh ke depan.
Hidayatullah (2010:13) menyatakan bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak
atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta yang
membedakan dengan individu lain. Dengan demikian, dapat dikemukakan juga bahwa karakter pendidik adalah
kualitas mental atau kekuatan moral, akhlak atau budi pekerti pendidik yang merupakan kepribadian khusus yang
harus melekat pada pendidik dan yang menjadi pendorong dan penggerak dalam melakukan sesuatu. Seseorang
dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan
sebagai kekuatan moral dam hidupnya.
Gunawan (2012:3-4) menyatakan bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu
seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang lain. Menurut Salahudin dan Alkrienciehie (2013: 42)
karakter adalah nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan
berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terwujud dalam pikiran. Karakter koheren
memancar dari hasil olahpikir, olahhati, olahraga, serta olahrasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang.
Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan moral, dan
3ketegaran dalam mengahadapi kesulitan dan tantangan. Dalam hubungannya dengan pendidikan, pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan,
mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik
yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata  krama, budaya,
dan adat istiadat (Suyadi, 2013:5-6). Kesuma, Triatna, dan Permana (2011:11) menyatakan karakter berasal dari nilai
tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yanag disebut karakter. Jadi suatu
karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut. Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak terbebas dari nilai.
Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah
laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan “seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” yang jawabannya berupa angka
(Nurgiyantoro, 2011:7). Nurgiyantoro (2011:111) memaparkan tes pada umumnya dipergunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu dalam kegiatan pembelajaran. Tingkat
keberhasilan peserta didik yang diperoleh setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran tersebut. Tes pengukuran
keberhasilan peserta didik yang sering dilakukan ada beberapa macam, salah satunya yaitu tes sumatif.
Tes sumatif dilakukan setelah selesainya seluruh kegiatan pembelajaran atau seluruh program yang
direncanakan. Tes sumatif lazimnya dilaksanakan pada akhir semester, misalnya dengan sebutan ulangan
umum.Kompetensi dan bahan ajar yang diujikan meliputi seluurh komponen dan bahan ajar yang dibelajarkan
selama kegiatan pembelajaran dalam satu semester yang bersangkutan. Jadi, ia juga mencakup seluruh kompetensi
dan bahan ajar yang telah diambil untuk tes formatif. Hasil tes sumatif dipakai untuk menentukan naik atau tidaknya,
lulus atau tidaknya seorang peserta didik (Nurgiyantoro, 2011:116).
Tes pilihan ganda merupakan suatu bentuk tes yang paling banyak dipergunakan dalam dunia pendidikan.
Pada hakekatnya, tes pilihan ganda tidak berbeda dengan tes benar salah. Tes pilihan ganda terdiri dari sebuah
pertanyaan atau kalimat (stem) yang belum lengkap kemudian diikuti oleh sejumlah pertanyaan atau bentuk yang
dapat untuk melengkapinya. Dari sejumlah “pelengkap” tersebut, hanya sebuah yang tepat sedang yang lain
merupakan pengecoh (distractors) atau jawaban salah (Nurgiyantoro, 2011:129).
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran,
yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik (Arifin, 2012:118). Tes merupakan salah satu
alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam
pembelajaran objek ini bisa berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi dan sebagainya (Widoyoko, 2010:45).
Menurut Hadi dan Haryono (2006) tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Tes
adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan, atau baakt yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Mahmud, 2011:185).
Ciri-ciri soal ujian yang baik menurut Arikunto dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Evaluasi
Pendidikan (2013:72-77), sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur, harus memenuhi persyaratan,
yaitu memiliki: validitas, reliabilitas, objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis. Validitas adalah ketepatan. Sebuah tes
disebut valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. Reliabilitas, yaitu jika tes tersebut
dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan
reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Jika dihubungkan dengan validitas maka, validitas
adalah ketetapan sedangkan reliabilitas adalah ketetapan. Objektif berarti tidak adanya unsur pribadi yang
mempengaruhi. Sebuah tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan tes itu tidak ada faktor
subjektif yang memengaruhi. Hal ini terutama terjadi pada sistem skoringnya. Apabila dikaitkan dengan reliabilitas
maka objektivitas menekankan ketetapan (consistency) pada sistem soring, sedangkan reliabilitas menekankan
ketetapan dalam hasil tes. Praktikabilitas yaitu Sebuah tes yang memiliki praktibilitas tinggi apabila tes tersebut
bersifat praktis, mudah mengadministrasiannya. Tes yang praktis adalah tes yang mudah dilaksakan, misalnya tidak
menuntut peralatan yang banyak dan memberi kebebasan pada siswa untuk mengerjakan terlebih dahulu bagian yang
dianggap mudah oleh siswa. Ekonomis ialah bahwa pelaksaan tes tersebut tidak membutuhkan ongkos/biaya yang
mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang alama.
Menurut Basuki dan Hariyanto dalam bukunya yang berjudul Asesment Pembelajaran (2014:22-25), suatu
tes yang baik diketahui memiliki ciri-ciri pokok antara lain, dapat dipercaya (reliable), sah atau valid, objektif, serta
praktis. Reliabilitas Tes merupakan tes dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya apabila hasil yang dapat
4dicapai oleh tes itu konstan atau tetap. Validitas Tes artinya sah atau cocok, atau benar. Tes yang valid artinya benar-
benar mengukur apa yang harus diukur. Tes tersebut benar-benar dapat memberikan gambaran tentang apa saja yang
diinginkan untuk diukur. Objektivitas tes yaitu tes yang dikatakan objektif jika pendapat atau pertimbangan dari
pemeriksa (scorer) tes tidak ikut berpengaruh dalam proses penentuan angka (grading) atau proses pemberian skor
(scoring). Praktikabilitas yaitu apabila sebuah tes bersifat praktis dan mudah pengadministrasiannya maka dikatakan
bahwa tes tersebut memiliki praktikabilitas tinggi. Tes yang baik harus bersifat praktis yang indikasinya, dilengkapi
oleh petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga setiap guru, atau siapapun dapat memberikannya dan siswa yang dites
(testee) dapat memahami maksudnya ia harus mengerjakan apa atau berbuat apa dalam tes.
Menurut Geene and Petty (dalam Tarigan dan Tarigan, 2009:21) buku teks yang di dalamnya terdapat tes
sebagai media evaluasi dapat dikatakan berkualitas tinggi jika memenuhi beberapa persyaratan. Dua diantaranya
yaitu, pertama haruslah dapat menslimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa yang
mempergunakannya. Kedua, haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak dan orang
dewasa. Oleh karena itu dapat dikatakan soal yang baik haruslah mampu memberikan dampak positif terhadap sikap
siswa atau karakter siswa.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut.
Salirawati (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Percaya Diri, Keingintahuan, dan Berjiwa Wirausaha:
Tiga Karakter Penting Bagi Peserta Didik”. Jurnal ini membahas tiga karakter penting yang harus dimiliki peserta
didik, yaitu percaya diri, keingintahuan, dan berjiwa wirausaha. Penanaman nilai karakter tersebut dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran di sekolah. Materi pelajaran yang diberikan tidak hanya pengetahuan sekolah, namun juga
pengetahuan dalam diri yang dapat membentuk karakter peserta didik.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Salirawati yaitu sama-sama membahas penanaman karakter pada
peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Salirawati yaitu penelitian ini menggunakan hasil analisis
nilai karakter yang terdapat dalam soal Ujian Nasional SMP tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan penelitian
Salirawati menggunakan materi pembelajaran. Perbedaan lain dari penelitian ini dengan penelitian Salirawati yaitu
penelitian ini menanamkan semua nilai karakter yang terdapat dalam soal Ujian Nasional SMP tahun pelajaran
2014/2015, sedangkan penelitian Salirawati hanya menanamkan tiga karakter yaitu percaya diri, keingintahuan, dan
berjiwa wirausaha.
Wening (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pembentukan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan
Nilai”. Jurnal ini membahas hasil evaluasi reflektif para guru mata pelajaran PKN, IPS, dan KKN, kepada siswa
SMP di DIY melalui pendidikan konsumen. Hasil penelitian ini yaitu  guru menemukan 17 nilai kehidupan yang
terkandung dalam konsep pendidikan konsumen yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. Siswa
menjelaskan pendidikan nilai yang diperoleh dari keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media masa cukup baik.
Pendidikan nilai melalui keluarga, teman sebaya, dan media masa berpengaruh terhadap pembentukan karakter,
sedaangkan melalui sekolah tidak berpengaruh terhadap pendidikan karakter.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Wening yaitu sama-sama menganalisis nilai-nilai karakter yang
akan mempengaruhi peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wening terletak pada sumber data
yang digunakan. Penelitian ini menggunakan soal ujian nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015,
sedangkan penelitian Wening menggunakan hasil evaluasi reflektif guru mata pelajaran PKN, IPS, dan KKN kepada
siswa SMP di DIY melalui pendidikan konsumen.
Jannah, Sugiyanti, dan Sarwi (2012), melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berorientasi Nilai Karakter Melalui Inkuiri Terbimbing Materi Cahaya pada Siawa Kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama”. Jurnal ini membahas pengembangan perangkat pembelajaran berpendekatan karakter dengan
materi cahaya melalui inkuiri terbimbing, mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang dapat terungkap lewat eksperimen
inkuiri terbimbing, dan menentukan penguasaan konsep cahaya melalui melalui inkuiri terbimbing. Hasil penelitian
ini yaitu karakter yang dapat diamati pada saat inkuiri terbimbing adalah kerjasama, ingin tahu, mandiri, dan disiplin.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Jannah, Sugiyanti, dan Sarwi yaitu sama-sama menganalisis nilai
karakter. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Jannah, Sugiyanti, dan Sarwi terletak pada subjek penelitian.
Penelitian ini menggunakan soal ujian nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan
penelitian Jannah, Sugiyanti, dan Sarwi menggunakan perangkat pembelajaran berorientasi pendidikan karakter
melalui inkuiri terbimbing. Selain itu penelitian ini menganalisis nilai karakter yang terdapat pada soal, sedangkan
penelitian Jannah, Sugiyanto, dan Sarwi mengamati nilai karakter yang terdapat pada diri siswa melalui
pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi nilai karakter melalui inkuiri terbimbing.
Sumarni dan Habibah (2014)melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA
Terpadu Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Penanaman Nilai Karakter dan Pemahaman Konsep”. Penelitian
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terhadapu  penanaman nilai karakter dan pemahaman konsep konsep siswa kelas VII. Hasil penelitian ini yaitu
terlihat nilai karakter komunikatif (88%), rasa ingin tahu (86,9%), dan kreatif (78,3).
Persamanaan penelitian ini dengan penelitian Sumarni dan Habibah yaitu sama-sama meneliti nilai karakter.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sumarni dan Habibah yaitu terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan soal ujian nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015, Pedangkan penelitian sumarni
menggunakan LKS IPA terpadu materi pencemaran lingkungan.
Suwarna dan Suharti (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pendidikan Karakter Hormat Pada Buku
Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah”. Penelitian ini membahas indikator karakter hormat pada buku pelajaran bahasa
Jawa di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan wujud pendidikan karakter hormat di sekolah ditengarai oleh oleh
indikator  honorifik, penghargaan, penghormatan, keramahan, kerukunan, kesopanan, sikap/tata krama, dan bahasa
jawa krama.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Suwarna dan Suharti yaitu sama-sama meneliti nilai karakter.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Suwarna dan Suharti yaitu terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan penelitian ini menggunakan soal ujian nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015,
sedangkan penelitian ini menggunakan buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah.
Budiyanto, Machali (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pembentukan Nilai Karakter Mandiri Melalui
Pendidikan Agriculture di Pondok Pesantren Islamic Studyies Center Aswaja Lintang Songo Pituyungan Bantul
Yogyakarta”. Penelitian ini membahas pembentukan karakter mandiri melalui pendidikan agriculture di Pondok
Pesantren Islamic Study Center Aswaja Lintang Sanga Pituyungan Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian ini yaitu bentuk-
bentuk nilai karakter yang dikembangkan adalah disiplin dan bersungguh-sungguh, kemandirian dan kerja keras,
religius, kebersamaan, peduli, kasih sayang, kesederhanaan, hormat, santun, tanggung jawab, jujur, dan iklas.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Budiyanto dan Machali yaitu sama-sama meneliti nilai karakter.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Budiyanto dan Machali yaitu terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan penelitian ini menggunakan soal ujian nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendidikan agriculture di pondok pesantren islamic studies center aswaja lintang
songo pituyungan bantul yogyakarta.
Baroroh, Kiromin (2011) melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Nilai-Nilai Karakter Peserta
Didik Melalui Penerapan Metode Role Playing”. Penelitian ini membahas mengenai implementasi role playing untuk
meningkatkan karakter mahasiswa Pada Mata Kuliah Ekonomi Kerakyatan. Hasil penelitian ini yaitu peningkatan
nilai karakter mahasiswa dapat dilihat dari indikator nilai disiplin, kerja keras, kreatif, dan kemampuan komunikasi
sosial. Kenaikan terbesar terjadi pada nilai kreatif (19,6), kemampuan komunikasi (18,9), disiplin (10,9), dan yang
paling rendah yaitu kerja keras (7,4).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Baroroh yaitu sama-sama meneliti nilai karakter. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Baroroh terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan soal ujian
nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan penelitian ini menggunakan mahasiswa mata
kuliah ekonomi kerakyatan.
Sudrajat dan Wibowo (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Pembentukan Karakter Terpuji di Sekolah
Dasar Muhammadiyah Condong Catur”. Penelitian ini membahas mendeskripsikan secara lebih rinci pembentukan
karakter terpuji di sekolah dasar muhammdiyah condongsatur. Hasil penelitian ini yaitu  ditemukan tiga program
yang menjadi tekanan pihak sekolah dalam membangun karakter terpuji. Antara lain kultur sekolah yang bermutu,
kultur sekolah islam dengan fokus penanaman karakter religius, keterbukaan, kepedulian, kebersamaan, dan
kerjasama, dan kultur disiplin dengan fokus penanaman karakter religious, kedisiplinan, kepedulian, dan
kebersamaan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sudrajatdan Wibowo, yaitu sama-sama meneliti tentang karakter.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sudrajat dan Wibowo yaitu terletak pada subjeknya. Penelitian ini
menggunakan penelitian ini menggunakan soal ujian nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015,
sedangkan penelitian ini menggunakan siswa sekolah dasar Muhammadiyah Condong Catur.
Aynur Pala (2011)melakukan penelitian dengan judul “The Need For Character Education”/ “Kebutuhan
Pendidikan Karakter”. penelitian ini membahas mengenai penanaman nilai-nilai etika seperti peduli, kejujuran,
keadilan, tanggung jawab, serta menghormati diri sendiri dan orang lain. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut
dilakukan melalui proses mengajar, belajar, dan praktik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai karakter yang
diperlukan untuk membantu siswa memiliki karakter baik yaitu hormat, tanggung jawab, kejujuran, keadilan dan
kasih sayank. Nilai karakter tersebut dibutuhkan untuk pendidikan karakter yang efektif dan komprehensif.
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tertanam kepada siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Pala terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015. Sedangkan Penelitian Pala
menggunakan remaja dan anak-anak usia sekolah dengan banyak pengaruh negatif dari berbagai media dan sumber
eksternal saat ini.
Parker, Nelson, and Burms (2010) melakukan penelitian dengan judul “Comparison Of Classroom Behavior
Problems In School With and Without A School – Wide Character Education Program”/ “Perbandingan
Berkolerasi Kelas Masalah Perilaku Di Sekolah Dengan dan Tanpa Sekolah Pendidikan Karakter Progam”.
Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara variabel yang mempengaruhi perilaku kelas dan perilaku yang
diamati di sekolah berdasarkan program pendidikan karakter. Hasil dari penelitian ini yaitu Program pendidikan
karakter lebih berpengaruh kuat di sekolah dengan presentasi tinggi.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Parker, Nelson, and Burms yaitu sama-sama meneliti tentang nilai
karakter. perbedaan penelitian ini dengan penelitian Parker, Nelson, and Burms yaitu pada penggunaan data.
Penelitian ini menggunakan soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015. Sedangkan
penelitian Parker, Nelson, and Burms siswa di 12 sekolah dasar. Selain itu perbedaan data, terdapat perbedaan lain
yaitu penelitian ini meneliti nilai karakter yang akan ditanamkan kepada siswa, sedangkan penelitian Parker, Nelson,
and Burms menetili nilai karakter yang ada pada diri siswa melalui program pendidikan karakter.
Yi-Lin Chen (2013) melakukan penelitian dengan judul “A Missing Piece of the Contemporary Character
Education Puzzle: The Individualisation of Moral Character”/ “A Piece Hilang dari Character Kontemporer
Pendidikan Puzzle: individualisasi Moral Karakter”. Penelitian ini membahas  peran social dan pekerjaan  yang
memberikan kontribusi pada karakter setiap individu. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat empat penyebab
nilai karakter yang ada pada diri individu yaitu pertama varietas kepribadian norma moral. Kedua, pengaruh
temperamen yang dapat menggerakkan kearah kebakan. Ketiga, anak-anak dengan temperamen yang berbeda
cenderung mengidentifikasi dengan berbagai macam moral. Terakhir, asumsi pekerjaan yang berbeda dan peran
social bertanggung jawab untuk menghasilkan berbagai karakter moral.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Chen yaitu sama-sama meneliti tentang nilai karakter. Perbedaan
penelitian ini yaitu pada subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP
tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan penelitian Chen menggunakan peran social dan pekerjaan. Selain itu pelitian
ini menganalisis nilai karakter yang terdapat dalam soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran
2014/2015, sedangkan penelitian Chen menganalisis peran social dan pekerjaan yang memberikan kontribusi pada
nilai karakter tiap individu.
Cheung and Lee (2010) melakukan penelitian dengan judul “Contributions of moral education lectures and
moral discussion in Hong Kong secondary schools”/ “kontribusi dari kuliah pendidikan moral dan moral yang
diskusi di sekolah menengah Hong Kong”. Penelitian ini membahas dampak dari pendidikan moral pada komitmen
moral untuk mempertahankan kepentingan masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi yang lemah dari
diskusi moral dan kontribusi yang lebih lemah dari kuliah pendidikan moral.
Persamaan penelitian ini dengan peneltian Cheung and Lee yaitu sama-sama meneliti tentang nilai karakter.
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Cheung and Lee  terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan penelitian Cheung
and Lee menggunakan data panel dari 19.069 siswa sekolah menengah di Hong Kong. Selain itu penelitian ini
menganalisis nilai karakter yang tedapat dalam soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015,
sedangkan penelitian ini membahas dampak dari pendidikan moral pada komitmen moral untuk mempertahankan
kepentingan masyarakat.
De Winter and Dodou (2011) melakukan penelitian yang berjudul ‘‘Predicting Academic Performance in
Engineering Using High School Exam Scores’’ / ‘‘Memprediksi Kinerja Akademik Teknik Menggunakan Ujian
Sekolah Tinggi Skor’’. Penelitian ini membahasa analisis faktor nilai ujian sekolah yang tinggi pada 1.050 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan faktor  Ilmu Pengetahuan dan matematika menjadi prediktor terkuat dari tingginya nilai
tahun pertama. Faktor Liberal Art menjadi prediktor terlemah, dan faktor bahasa tidak memiliki faktor prediktif
yang siknifikan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Winter and Dodou yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang
ujian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Winter and Dodou tertelak pada subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan penelian Winter dan
Dodou menggunakan hasil ujian sekolah pada 1.050 siswa. Perbedaan lainnya yaitu penelitian ini meneliti nilai
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penelitian Winter and Dodou menganalisis faktor nilai ujian yang tinggi.
Yu Zhang and Mun Tsang (2015) melakukan penelitian dengan judul “Gender Gap In The National College
Entrance Exam Performance In China: A Case Study Of A Typical Chinese Municipality”/ “Kesenjangan Gender
Di Tes Masuk Perguruan Tinggi Nasional Kinerja Ujian Di China : Studi Kasus Kota Khas China”. Penelitian ini
membahas kesenjangan prestasi antara perempuan dan laki-laki dalam tes masuk perguruan tinggi di China. Hasil
penelitian ini menunjukkan secara signifikan anak laki-laki lebih buruk dibandingkan anak-anak perempuan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yu Zhang and Mun Tsang yaitu sama-sama membahas mengenai
ujian yang diselenggarakan secara nasional. Perbedaan penelitian ini dengan peneltian Yu Zhang and Mun Tsang
yaitu terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun
pelajaran 2014/2015, sedangkan penelitian Yun Zhang and Mun Tsang menggunakan hasil ujian masuk perguruan
tinggi di China. Selain itu penelitian ini membahas nilai karakter yang terkandung dalam soal ujian nasional Bahasa
Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan penelitian Yun Zang and Mun Tsang meneliti kesenjangan
gender dalam hasil tes masuk perguruan tinggi di China.
Bahar, Mustafa (2013) melakukan penelitian dengan judul “Academic Achievement of Turkish Selective
Schools in National Exams of HSEE and UEE with Respect to Test Types and Gender”/ “Prestasi Akademik
Sekolah Selektif Turki di Ujian Nasional dari HSEE dan UEE berkenaan dengan Jenis Uji dan Jenis Kelamin”.
Penelitian ini membahas hubungan dan perbedaan antara tingkat prestasi untuk jenis sekolah, empat subjek, dan
jenis kelamin. Di Turki terdapat dua ujian wajib yaitu tes akhir sekolah menengah (HSEE) dan tes masuk perguruan
tinggi (UEE), kedua tes ini memiliki empat subjek (matematika, ilmu pengetahuan alam, Turki, dan ilmu sosial).
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antara tes akhir sekolah menengah (HSEE) dan tes masuk perguruan
tinggi (UEE) skor yang tertinggi di sekolah Anatolia terdapat dalam tiga subjek. Terdapat beberapa perbedaan
Anatolian sekolah tinggi mendapatkan skor lebih baik dibandingkan dua sekolah lainnya.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Bahar yaitu sama-sama membahas mengenai ujian wajib yang
diselenggarakan secara nasional. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Bahar yaitu terletak pada subjek
penelitian. Penelitian ini menggunakan soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015,
sedangkan penelitiana Bahar menggunakan hasil dari dua tes akhir sekolah menengah (HSEE) dan tes masuk
perguruan tinggi (UEE) di Turki . Selain itu penelitian ini menganalisis nilai karakter yang terkandung dalam soal
ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan penelitian Bahar meneliti hubungan
dan perbedaan antara tes akhir sekolah menengah (HSEE) dan tes masuk perguruan tinggi (UEE) antara tingkat
prestasi untuk jenis sekolah, empat subjek, dan jenis kelamin.
2. Metode
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif kualitatif. Disebut penelitian deskriptif karena data yang akan diteliti berupa kata-kata atau kalimat tertulis.
Desain penelitian ini menggunakan analisis isi atau content analysis. Analisis isi sangat cocok digunakan karena data
yang digunakan bersumber dari dokumen ujian nasional bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015.
Penelitian ini menggunakan data primer yaitu nilai karakter yang terdapat pada soal Ujian Nasional Bahasa
Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015. Sumber data dalam penelitian ini yaitu soal ujian nasional bahasa
Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
dokumentasi. Teknik dokumentasi dipilih karena sumber data yang digunakan berupa soal ujian nasional bahasa
Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015. Untuk mendapatkan dokumen ujian nasional tersebut, peneliti cukup
mencari dan meminjam kepada pihak sekolah.
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu teknik triangulasi menggunakan sumber.
Triangulasi dengan sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara. Teknik analisis data yang digunakan berasal dari teori Miles & Huberman dalam
bukunya yang berjudul “Qualitative Data Analysis” (1994: 10-11), yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan
kesimpulan.
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis menunjukkan ditemukan 40 data yang memiliki nilai karakter. 38 data masuk dalam 20 nilai
karakter baik, dan 2 lainnya masuk dalam nilai karakter menyimpang. Nilai karakter baik yang teridentifikasi yaitu,
tekun (4), pengendalian diri (3) pendaya guna (3), disiplin (3), inovatif (3), kemurahan hati (3), tanggung jawab(3),
ulet (2), sederhana (2), gigih (2), tertib (1), tangguh (1), sopan (1), rendah hati (1), dermawan (1), antisipatif (1),
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pengendalian diri dan arif.
Tekun yaitu, yaitu rajin dan sungguh-sungguh dalam bekerja, berusaha, dan lain sebagainya. Daya yang
menunjukkan nilai karakter tekun yaitu : (1) Dia tetap bersemangat mambaca dari sobekan-sobekan koran yang didapat dari
bungkus makanan. Sobekan korang itulah yang membuka wawasannya tentang dunia luar hingga  membawanya menjadi seorang
Doktor Ilmu Alam ysng berhak mendapat gelar Rer. Nat (Rerru Naturalium) dari Universitas Munchen, Jerman. Sekarang ia
menjadi dosen di FMIPA, Universitas Indonesia. Meskipun Kebamaton dulunya seorang anak yang hidup di kampung
dengan segala keterbatasan, namun dengan ketekunan  ia mampu menjadi seorang dokter ilmu alam. Dari kutipan
diatas siswa dapat mengambil kesimpulan bahwa segala sesuatu dapat diwujudkan dengan semangat kerja keras.
Siswa diharapkan dapat meniru ketekunan dan semangat Kebamaton dalam mengejar cita-cita. Siswa yang berusaha
dan belajar dengan sungguh-sungguh pastilah akan membawa hasil yang maksimal, meskipun dalam keterbatasan. (2)
Segala keberhasilannya diraihnya dengan kerja keras dan disiplin tinggi. Kutipan diatas menunjukkan kisah sebuah
keberhasilan yang diraih dengan cara yang tidak mudah. Siswa diharapkan dapat mencontoh pengalaman B.J Habibie
dalam merain cita-cita. Siswa harus memahami bahwa segala keinginan, cita-cita, dan keberhasilan hanya dapat diraih
dengan ketekunan. Siswa yang ingin memperoleh prestasi yang cemerlang haruslah tekun dan sungguh-sungguh
dalam belajar, rajin berlatih, dan tidak lupa berdoa. (3) Oleh sebab itu, kegiatan membaca kita mulai sejak dini. Kutipan
tersebut berisi ajaran pentingnya membaca sejak dini. Membaca adalah jalan pertama melihat dunia. Melalui
membaca seseorang akan terbuka wawasannya, oleh sebab itu rajin membaca sangatlah penting dilakukan oleh
siapaun. Siswa diharapkan dapat memahami teori tersebut, sehingga siswa akan terdorong memiliki semangat
membaca buku yang tinggi. Siswa yang rajin membaca buku tentulah akan memiliki wawasan yang luas. Ditambah
lagi membaca buku materi pelajaran dengan tekun dan bersungguh, maka siswa tersebut pastilah berprestasi. (4) Ia
sempat menekuni seni lukis, bermain teater, band, dan wayang orang. Ia pun rajin menulis puisi dan cerpen yang sempat
dikirimkannya ke majalah anak-anak. Ia pun menyukai olahraga seperti bola voli dan beladiri. Kutipan diatas menunjukkan
sikap ketekunan seorang Susilo Bambang Yudoyono. Sejak kecil dan remaja selalu menekuni bidang kesenian dan
olah raga. Dari kutipan diatas siswa diharapkan dapat belajar untuk terus menekuni bidang yang disukai. Semua
kegiatan positif jika terus ditekuni dengan baik, maka akan memperoleh hasil yang baik pula. Hasil yang baik dapat
berupa prestasi non akademik dan hobi yang bermanfaat.
Pengendalian diri yaitu, yaitu pengendalian atas diri sendiri atau atas emosi, keinginan, tindakan, dan
sebagainya. Data yang menunjukkan nilai karakter pengendalian diri yaitu: (a) Bila anak-anak yang berani, menjulurkan
tangannya ke dalam kawat, Iwan lalu marah.Kutipan diatas menunjukkan sikap seorang anak yang tidak dapat
mengendalikan diri dari rasa marah atau emosi. Sikap tersebut sangat tidak baik dimiliki, karena belum tentu apa
yang dituduhkan itu benar. Seseorang seharusnya dapat menahan diri untuk menyelesaikan persoalan dengan kepala
dingin. Siswa diharapkan dapat belajar dari kisah diatas untuk dapat mengendalikan diri. Segala sesuatu pastilah ada
jalan keluar tersendiri, tidak perlu dengan cara emosi apalagi dengan kekerasan. Siswa yang tidak dapat
mengendalikan emosi biasanya akan banyak dijauhi oleh teman. Hal tersebut juga akan berpengaruh pada sosialisasi
di lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. (b) Namun sekali lagi saya ingatkan main hakim sendiri bukan penyelesaian
yang baik. Apa lagi ini sama anak kecil. Kutipan disamping berisi pesan untuk tidak main hakim sendiri. Semua masalah
pasti ada jalan keluar masing-masing, tidak perlu dengan cara emosi atau bahkan main hakim sendiri. Dengan main
hakim sendiri tidak akan menyelesaikan masalah, manun justru menambah masalah menajdi semakin rumit. Siswa
diharapkan dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari kisah diatas. Usia anak SMP wajar jika mengalami masalah
dengan teman sebaya, namun siswa harus paham jika penyelesaiannya bukan dengan cara kekerasan. Siswa harus
membiasakan diri untuk menahan emosi, menyelesaikan masalah dengan baik-baik. Jika terjadi masalah seperti
kutipan diatas, maka solusinya adalah dengan berdiskusi memberikan hukuman yang pantas, menasihati pelaku
supaya jera, dan memaafkan. Bukan dengan cara main hakim sendiri. (c) Mengapa berat sekali memanggil Tante Tina
dengan sebutan “Mama”? Padahal Tante Tina, mama yang baik. Kutipan di atas menunjukkan seorang anak yang belum
mampu mengendalikan perasaan diri sendiri. Seharusnya anak tersebut mampu menolak keinginan diri sendiri dan
melakukan apa yang benar. Meskipun tante Tina bukan ibu kandung, namun tante Tina sangat baik selayaknya ibu
kandung. Hel tersebut seharusnya tidak menjadi alasan untuk tidak mau memanggil dengan sebutan ‘Ibu’. Siswa
diharapkan dapat belajar dari kisah tersebut. Meskipun yang terjadi tidak sesuai dengan keinginan hati, namun siswa
tidak boleh menjadikannya alasan untuk menolak kenyataan. Apapun kenyataannya harus diterima dengan lapang
dada, apa lagi jika hal tersebut baik bagi mereka.
Pendaya guna yaitu, yaitu menggunakan secara bijaksana hal-hal yang mungkin diabaikan atau dibuang oleh
orang lain. Data yang menunjukkan nilai karakter pendaya guna yaitu: (1) Di kawasan Gunung Kidul ekosistem masih
terjaga. Dari kutipan kalimat tersebut siswa diharapkan dapat terus menjaga ekosistem yang saat ini mungkin sudah
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baik, bijaksana, serta mampu menjaga lingkungan alam sekitarnya. (2) Rusli meminta kepala sekolah untuk menghijaukan
lahan tersebut. Sebagai seorang siswa Rusli sangat memperdulikan lingkungan sekolahnya. Dari wacana tersebut siswa
diajarkan untuk melestarikan lingkungan sekitarnya, terutama lingkungan yang sering diabaikan oleh orang lain.
Siswa diharapkan dapat mempelopori gerakan atau kegiatan untuk melestarikan lingkungan, misalnya seperti
kegiatan penghijauan. (3) Selain penambangan emas, populasi penyu juga berkurang karena telur penyu banyak dicuri dan
dagingnya diburu warga. Wacana diatas memberikan gambaran betapa masyarakat kita kurang memiliki karakter
pendaya guna sehingga mengakibatkan populasi penyu berkurang dan terancam punah. Hal tersebut adalah contoh
yang salah dan tidak boleh ditiru. Siswa harus dapat membedakan mana tindakan yang salah, dan mana tindakan
yang benar. Siswa diharapkan dapat dengan bijaksana menggunakan apapun yang ada di alam, termasuk hewan dan
tumbuhan. Jika siswa tidak dilatih sejak dini untuk menggunakan sumber daya alam dengan hemat dan bijaksana,
maka masa depan mereka pun akan buruk. Oleh karena itu kutipan di atas dapat dijadikan pelajaran berharga bagi
setiap siswa yang membacanya.
Disiplin yaitu, peraturan, ketaatan, kepatuhan, atau tata tertib yang ditetapkan untuk melatih seseorang supaya
berkelakuan baik. Data yang menunjukkan nilai karakter pengendalian diri yaitu: (1) Saat berkendara, kita harus menaati
semua aturan lalu lintas, dan sabar antre jika macet. Berdasarkan kutipan kalimat tersebut siswa diharapkan dapat disiplin
ketika berkendara dan dalam menaati peraturan lalu lintas. Selain itu dalam wacana tersebut juga mengungkapkan
bahwa ketika akan berkendara peralatan kendaraan harus lengkap, hal itu juga dapat menerangkan kepada siswa jika
sikap displin  dalam berkendara itu sangat penting (2) Mau lapor ke guru, Kanu takut karena ke  sekolah dilarang membawa
HP. Kalimat tersebut menunjukkan nilai karakter yang kurang dimiliki oleh Kanu. Andai saja Kanu lebih disiplin
dalam menaati peraturan, maka kejadian kehilangan HP pasti tidak akan terjadi. Dari wacana tersebut siswa jajarkan
akibat dari sikap tidak disiplin. Siswa dapat melihat contoh tersebut, betapa ruginya siswa yang tidak menaati
peraturan sekolah dan diharapkan siswa menjadi lebih disiplin  dalam tata tertib yang telah dibuat.(3) Berdasarkan hasil
pengamatan banyak ditemukan peserta didik membuang sampah sembarangan. Kalimat tersebut menunjukkan nilai karakter
disiplin yang masih kurang dimiliki siswa, hingga terlihat dari hasil pengamatan. Dari wacana tersebut siswa diajarkan
untuk menaati salah satu tata tertib yang sering dilanggar, yaitu membuang sampah pada tempatnya. Siswa sering
menyelekan peraturan ini, padahal jika siswa mau disiplin dalam membuang sampah maka lingkungan sekolah akan
menjadi lebih bersih. Kebiasaan ini tentu akan berlaku dalam kehidupan siswa di rumah maupun di masyarakat.
Inovatif yaitu, nilai tersebut bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru, berkenaan dengan pembaharuan. Data
yang menunjukkan nilai karakter inovatif yaitu: (1) masyarakat masih harus diberikan kemudahan dalm mengakses internet.
Data tersebut menunjukkan nilai karakter inovatif  yang masih kurang, maka siswa seharus dapat meningkatkannya.
Dalam wacana tersebut jelas mengajarkan nilai karakter inovatif pada siswa agar mempergunakan teknologi dengan
sebaik-baiknya sehingga terwujud sebuah inovasi dalam pendidikan. Dimulai dari menciptakan pembaharuan yang
bermanfaat, sehingga masyarakat dapat lebih mudah dalam mengakses internet. (2) Bahkan saat ini marak permainan
super canggih berbasis remot kontrol. Data tersebut menunjukkan adanya nilai inovatif yang dapat mempengaruhi siswa.
Di zaman yang segalanya makin canggih, manusia dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan. Tidak hanya
sekedar menjadi pengguna teknologi, namun juga menjadi bagian dari perkembangan teknologi tersebut. Siswa
diharapkan dapat terpacu semangatnya untuk ikut berinovasi dengan sesuatu yang mereka suka, misalnya game,
sepeda, alat musik, dan lain sebagainya. Siswa dapat melakukan pembaharuan dari barang atau teknologi yang sudah
ada. Teknologi tersebut dikembangkan menjadi lebih baik atau lebih canggih. (3) Dalam Jurnal Nature, sejenis video game
balap mobil yang dirancang Amerika Serikat diklaim dapat mengembalikan kekuatan otak orang tua berusia lanjut. Kutipan di
atas menunjukkan perkembangan teknologi yang sangat pesat. Sebagai siswa dalam negeri, tidak boleh ketinggalan
dengan siswa dari negara lain. Berita di atas diharapkan menjadi pemicu semangat siswa Indonesia dalam belajar dan
berlatih. Siswa yang belajar dengan sungguh-sungguh dan memiliki prestasi cemerlang juga memiliki kesempatan
untuk berkreasi melakukan penemuan-penemuan baru. Penemuan baru tersebut dapat menajdi produk inovasi dari
dalam negeri yang sangat membanggakan dan mengharumkan nama bangsa Indonesia.
Kemurahan hati yaitu, yaitu suatu kerelaan atau kesediaan untuk memberi, dan tidak mementingkan diri
sendiri. Data yang menunjukkan nilai karakter kemurahan hati yaitu: (1) anak pencari kayu itu langsung mengajaknya
makan di gubuknya. Dapat dilihat nilai karakter kemurahan hati seorang anak pencari kayu yang hidup sederhana
namun masih mau berbagi dengan orang lain, termasuk dengan seorang anak raja yang terbiasa hidup dengan
kemewahan. Dalam wacana tersebut jelas mengajarkan kepada siswa untuk saling berbagi kepada siapa saja, terutama
pada orang yang membutuhkan dan tidak terkecuali dengan orang yang sebenarnya lebih darinya. (2) Terpaksa hari itu
Siti Qonaah hanya mengisi perutnya dengan air. Jika siang itu Siti Qonaah makan, dapat dipastikan, kedua anaknya tidak akan
akan kebagian nasi. Kutipan di atas bercerita tentang kemurahan hati seorang ibu demi akan-anaknya. Kemurahan hati
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merupakan sikap iklas demi orang lain. Sikap tersebut sangat penting dimiliki oleh setiap siswa. Siswa harus belajar
iklas merelakan yanga ia miliki demi membantu orang lain, misalnya teman, tetangga, atau saudara. Belajar memiliki
sikap kemurahan hati biasanya dapat berupa kegiatan bakti sosial di masyarakat sekitar sekolah. (3) Setelah selesai
mengupas telur, Abdulah mengambil pisau dan membelahnya menjadi dua. Yang satu dipegangnya dan satunya lag diberikan pada
said. Tak ayal lagi, said menangis terharu. Kutipan diatas menunjukkan sikap kemurahan hati seorang anak yang mau
berbagi dengan temannya. Sikap berbagi tidak hanya pada orang yang kekurangan atau membutuhkan, namun juga
dapat dilaksanakan untuk keadilan. Siswa diharapkan dapat belajar berbagi dengan siapa saja dengan hati tulus. Sikap
kemurahan hati sangat penting dimiki oleh setiap siswa. Dengan memiliki sikap murah hati, siswa tidak akan
mementingkan diri sendiri. Misalnya di sekolah siswa dapat berbagi buku pelajaran dengan teman yang tidak mampu
membelinya, atau berbagi alat tulis kepada teman yang tidak membawa.
Tanggung jawab yaitu, suatu sikap memikul tugas melakukan suatu kegiatan, baik karena keinginan sendiri,
atau karena dipercayai dapat diandalkan mampu melakukannya. Data yang menunjukkan nilai karakter tanggung
jawab yaitu” (1) Wakil kepala sekolah menugaskan para wali kelas untuk menginformasikan hal tersebut kepada para peserta
didiknya. Data tersebutmenunjukkan nilai karakter tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang wakil kepala sekolah,
wakil kepala sekolah segera melaksanakan perintah setelah diberi mandat oleh kepala sekolah. Dari wacana tersebut
siswa diajarkan untuk segera melaksanakan atau mengerjakan tugas dengan baik, tanpa menunda-nunda waktu, dan
sesuai dengan apa yang diperintahkan. Hal itu menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap tanggung jawab yang tinggi
dan tidak mengecewakan seseorang yang memberikan tugas, misalnya guru.(2) Dalam keluarga dibentuk dan
dipraktikkan nilai dasar hubungan antarmanusia. Selain itu dalam keluarga dipraktikan kesalingpahaman hak dan kewajiban
sesama sebagai anggota kelompok. Kutipan di atas menunjukkan sikap tanggung jawab sebuah keluarga terhadap tiap-tiap
anggota keluarga. Hubungan antar manusia atau sosialisasi pertama kali dilakukan di dalam keluarga.  Begitu pula
dalam melaksanakan hak dan kewajiban pertama kali dipraktikan di dalam lingkungan keluarga. Dalam keluarga juga
mengajarkan tolong-menolong antar sesama anggota keluarga. Siswa diharapkan dapat menyimpulkan bahwa dalam
keluarga mereka pertama kali diajarkan tentang sosialisasi, hak, dan kewajiban. Dengan sesama anggota keluarga
harus saling membantu dan tolong-menolong. (3) Lelaki misin itu akhirnya pulang dengan hati gembira. Tidak lupa ia
membeli baju dan makanan untuk anak istrinya. Kutipan diatas menunjukkan sikap tanggung jawab seorang laki-laki
terhadap istri dan anaknya. Meskipun dalam kondisi ekonomi yang kekurangan, namun lelaki itu tetap berusaha
memenuhi kebutuhan keluarganya. Ketika lelaki tersebut mendapatkan rejeki, ia langsung menggunakannya untuk
keperluan keluarganya. Dari kisah tersebut siswa diharapkan memahami makna dari sikap tanggung jawab. Ketika
siswa diberikan tugas dan tanggung jawab, mereka wajib melaksanaknnya dengan baik dan dengan kesungguhan.
Seseorang yang tidak memiliki sikap tanggung jawab akan berakibat kehilangan kepercayaan dari orang lain. Misalnya
dilingkungan sekolah, siswa yang tidak bertanggung jawab terhadap tugasnya maka guru tidak akan mempercayakan
tugas penting terhadap siswa tersebut.
Ulet yaitu, nilai tersebut menunjukkan giat dan tabah untuk mencapai sesuatu tentang cita-cita, tujuan dan
sebagainya dan tidak mudah putus asa. Data yang menunjukkan nilai karakter ulet yaitu: (1) ia aktif di seksi propaganda
Boedi Oetomo untuk mensosialisasikan dan menggugah kesadaran  masyarakat insonesia mengenai pentingnya persatuan dan kesatuan
dalam berbangsa dan bernegara. Dilihat dari kutipan tersebut sangat jelas menunjukkan sikap ulet yang dimiliki oleh Ki
Hajar Dewantara, dan diharapkan siswa juga dapat memiliki sikap ulet yang berwujud keaktifan dan ketekunan. (2)
sejak pertengahan tahun 1970-an, Anton akrab menyapa pemirsa TVRI lewat acara pembinaan bahasa Indonesia selama belasan
tahun. Dilihat dari  kutipan tersebut sangat jelas terlihat karakter ulet yang dimiliki oleh Anton. Demi kecintaannya
terhadap bahasa Indonesia, selama puluhan tahun ia mengajarkan bahasa Indonesia lewat acara televisi. Dari wacana
teersebut diharapkan siswa dapat memiliki karakter ulet dengan mau melakukan banyak usaha dalam
mempertahankan bahasa nasional.
Bijaksana yaitu, yaitu selalu menggunakan akal budi, pengalaman, dan pengetahuan, tajam pikiran. Pandai dan
berhati-hati atau cermat dan teliti apabila menghadapi kesulitan. data yang menunjukkan nilai karakter sederhana
yaitu: (1) Kamu ke sekolah masih bisa bersama Ayah. Terlihat nilai karakter bijaksana yang dimiliki sang ayah kepada
anaknya. Seorang ayah lebih berpengalam dan berhati-hati dalam mengesaikan suatu persoalan, termasuk ketka akan
membelikan kendaraan untuk anak. Ayah Reno sangat berhati-hati dan teliti untuk mengetahui apakan sang akan
sudah memerlukan kendaraan tersebut. Sang ayah memberikan nasihat kepada Reno untuk bijaksana dalam
menggunakan uang, tidak perlu memaksakan kehendak diri sendiri jika memang belum memerlukan. Apa lagi Reno
belum cukup umur untuk mengendarai motor sendiri, maka keputusan yang bijaksana jika Reno tetap berangkat
sekolah bersama ayah. Dari sikap bijaksana tersebut reno dapat belajar kesederhanaan. Seharusnya sang anak dapat
lebih bersyukur dengan apa yang sudah dimilikinya. Dari kalimat tersebut, siswa diajarkan untuk memahami makna
bijaksana dan kesederhanaan yang menekankan pada sesuai dengan kebutuhan, mementingkan fungsi dan manfaat.
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Tidak perlu memaksakan keinginan kepada orang tua jika apa yang telah dimiliki masih layak digunakan.
(2)Kebahagiaan tidak semata-mata ditentukan oleh banyaknya uang yang dimiliki oleh seseorang. Kutipan diatas mengajarkan
siswa untuk lebih bijaksana dalam menilai atau mengukur apapun tidak hanya dari segi materi. Kebahagiaan, dan
kepuasan batin dapat berupa prestasi yang membanggakan. Sebuah prestasi tidak dapat dibeli dengan uang yang
siswa miliki. Prestasi hanya dapat diraih dengan kesungguhan dalam belajar, berlatih, dan berusaha. Siswa diharapkan
menjadi orang yang bersifat sederhana dan apa adanya. Dengan sikap bijaksana maka siswa akan belajar
menggunakan uang atau materi dengan lebih berhati-hati, mengeluarkan uang sesuai kebutuhan dan lebih bersyukur
dengan apa yang mereka miliki. Sifat bijaksana juga dapat membuat siswa bergaul dengan semua teman tanpa
memandang status sosial. Contohnya siswa tidak boleh membedakan mana yang kekurangan dan mana yang
berkecukupan.
Gigih yaitu, jiwa kuat, tak kenal menyerah, teguh pendirian, dan tak mudah goyah. Data yang menunjukkan
nilai karakter gigih yaitu: (1) Badru ragu-ragu. Namun, kegigihan Bu Bekti membimbing, mampu membangkitkan semangat
Badru. Akhirnya Badru meraih juara pertama. Kutipan tersebut berisi kisah seorang anak yang tidak percaya diri dengan
kemampuannya. Keberhasilannya menjadi juara lomba dipicu oleh kegigihan seorang guru yang tidak pernah
menyerah dalam mengajari dan memotivasi wiswanya. Sifat gigih sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, karena
kegigihan adalah semangat utama dalam meraih prestasi dan cita-cita. Jika seorang siswa mudah menyerah, maka
prestasi yang akan didapat juga tidak akan maksimal. Siswa harus terus berusaha memaksimalkan prestasinya
meskipun terkadang gagal. (2)Tubuhnya lumpuh totak akibat mengidap penyakit amyotrophic lateral sclerosis (ALS) atau
penyakit Lou Gehrig. Ia menggunakan kursi roda yang dilengkapi dengan perangkat komputer untuk berkomunikasi. Ia menjadi
terkenal karena teori barunya tentang ‘lubang hitam’ (black hole). Kutipan diatas mencertakan kisah seseorang yang lumpuh
karena sebuah penyakit dan harus menggunakan kursi roda dan berkomunikasi dengan komputer. Meskipun dengan
keadaan yang demikian, ia dapat berhasil dengan teori hebatnya. Keberhasilan yang ia raih dikarenakan kegigihan
yang ia miliki. Dengan semangat belajar dan berusaha yang tak mudah goyah dan tak kenal menyerah ia dapat
menemukan sebuah teori baru tentang ‘lubang hitam’. Dari kisah Lou Gehrig tersebut siswa diharapkan dapat
terinspirasi untuk memiliki kegigihan yang sama. Siswa harus terus semangat, berusaha, dan pantang menyerah untuk
meraih cita-cita yang tinggi meskipun dalam keadaan sulit atau kekurangan. Kekurangan bukanlah penghalan dalam
meraih kesuksesan, namun justru menjadi pemicu untuk menjadi inspirasi orang banyak.
Tertib yaitu, mengikuti peraturan atau atauran yang telah ditetapkan. Tersusun dengan baik dan rapi, mengikuti
tata cara, serta teratur. Data yang menunjukkan nilai karakter tertib yaitu: (1) Perokok tidak boleh menyalakan rokoknya di
sebelah orang yang tidak merokok (perokok pasif), terlebih disekitar anak-anak. Wacana tersebut menerangkan mengenai
larangan merokok di tempat umum. Wacana ini menerangkan kepada siswa tentang ketertiban atau aturan yang
harus ditaati. Selain itu siswa dapat lebih memahami makna larangan merokok di tempat umum, sehingga mereka
juga dapat menegur ketika ada orang yang tidak tertib atau pelanggar peraturan.
Tangguh yaitu, suatu sikap yang sukar dikalahkan, kuat, tetap pada pendirian, tabah dan tahan. Data yang
menunjukkan nilai karakter tangguh yaitu: (1) “dia memiliki semangat besar meskipun kedua kakinya patah akibat kecelakaan
sepeda motor. Kutipan berikut dapat dilihat nilai karakter tangguh yang dimiliki seorang anak, meskipun dengan
kondisi fisik yang tidak sempurna ia terus bersemangat mengejar cita-citanya. Dalam wacana tersebut jelas
mengajarkan kepada siswa untuk terus berjuang pada pendirian demi cita-citanya, tidak mudah menyerah meskipun
dalam keadaan sulit dan keterbatasan
Sopan yaitu, suatu sikap hormat dan takdzim serta tertib menurut adat yang baik. Data yang menunjukkan nilai
karakter sopan yaitu: (1) Halo anak-anak! Sibuk sekali kalian, sampai pamanmu ini tidak dibukakan pintu. Dapat dilihat
nilai karakter sopan yang kurang dimiliki oleh anak-anak dalam penggalan cerita tersebut. Dalam wacana tersebut
siswa dapat melihat contoh sikap yang tidak pantas untuk ditiru. Siswa diajarkan dan diharapkan dapat bersikap
sopan dengan lebih baik lagi, misalnya dengan tanggap membukakan pintu ketika ada tamu yang datang dan
mempersilakan untuk masuk. Semua itu sesuai dengan adat dan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
Rendah hati yaitu, suatu sikap yang tidak pamer atau sombong, tidak melakukan kegiatan dengan tujuan ingin
dipuji, dan tidak merasa lebih dari orang lain. Data yang menunjukkan nilai karakter rendah hati yaitu: (1) berkali-kali
saya minta pada ayah untuk menggantinya dengan mobil biasa saja, agar lebih enak bergaul dengan teman-teman dan para dosen.Dari
kutipan tersebutsiswa diajarkan untuk bersikap rendah diri, meski menjadi anak orang kaya dan mampu membeli
semua barang mahal siswa diharapkan untuk tidak sombong dan tidak pamer. Selain itu juga tidak berisaha untuk
mendapatkan pujian dari orang lain hanya karena materi yang dimiliki. Dari wacana 2, “meski setiap harinya tukang
cukur, dia seorang lelaki sejatai.seorang pekerja keras yang telah menunaikan kewajiban dengan baik pada keluarganya” dari
kutipan tersebut siswa dimotivasi untuk terus bersemangat mengejar cita-cita meski dengan kondisi sederhana, tetap
rendah diri meski telah mencapai kesuksesan.
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Dermawan yaitu, memiliki jiwa sedekah, hadiah atau pemberian kepada si miskin dengan hati yanag iklas (tanpa
pamrih). Data yang menunjukkan nilai karakter dermawan yaitu: (1) kamu ingin berkirim surat untuk meminta uluran
bantuan temanmu. Kutipan disampingmenunjukkan nilai karakter dermawan, meski dalam keadaan pas-pasan namun
tetap berusaha membantu dengan cara mengajak orang lain untuk bersedekah. Dari wacana diatas siswa diajarkan
untuk selalu tolong-menolong pada orang yang sedang terkena musibah dengan iklas atau tanpa pamrih. Sikap
tersebut tidak cukup dari diri sendiri namun juga dapat mengajak orang lain untuk ikut membantu dan berbagi.
Antisipatif yaitu, dapat menangkap (bersikap tanggap) terhadap sesuatu yang sedang atau akan terjadi. Data
yang menunjukkan nilai karakter yaitu: (1) banyak teman-teman kita yang menjadi korbannya dan sekarang sedang menjalani
rehabilitasi. Kutipan disamping menunjukkan nilai karakter antisipasif yang dimiki oleh siswa untuk menyerukan
gerakan anti narkoba demi mengantisipasi bertambahnya korban. Dari wacana tersebut siswa diminta untuk terus
berhati-hati akan bahaya narkoba. Peredaran narkoba yang makin meluas menjadikan siswa harus terus waspada
yang mengantisipasinya, guna mencegah lebih banyak korban.
Empan papan yaitu, cara menyikapi suatu persoalan dengan mempertimbangkan waktu dan tempat.Data yang
menunjukkan nilai karakter empan papan yaitu: (1)Saat masyarakat Jawa migrasi ke Semenanjung Malaka, Suriname, dan
Serawak sebagai buruh di perkebunan karer yang heterogen tahun 1900-an, orang Jawa tetap menggunakan simbol budaya Jawa,
seperti nama dan bahasa. Kutipan diatas menunjukkan sikap empan papan yang dimiliki masyarakat jawa yang tinggal di
Semenanjung Malaka, Suriname, dan Serawak. Mereka tidak melupakan budaya Jawa dengan cara tetap
menggunakan nama dan bahasa untuk berkomunikasi dengan sesama orang jawa. Nemun mereka tetap
menghormati budaya di tempat baru sebagai bentuk penghormatan terhadap masyarakat asli. Dari kutipan diatas
siswa dapat belajar pentingnya sikap empan papan. Seperti peribahasa dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung.
Dimana kita tinggal kita harus menghormati dan ikut hidup dengan budaya baru namun tanpa melupakan budaya
asli. Masyarakat di tempat baru juga pasti akan saling menghargai jika terlihat ada perbedaan dengan masyarakat baru
atau pendatang.
Cerdas yaitu, pintar dan cerdik, cepat tanggap dalam menghadapi masalah, cepat mengerti jika mendengar
keterangan, dan tajam pikiran. Data yang menunjukkan nilai karakter cerdas yaitu: (1) Master Ekonomi Mikro lulusan
Universitas Sorbone, Perancis. Melalui Lakar Pelangi, Andrea Hirata langsung menempatkan dirinya sebagai salah seorang penulis
muda Indonesia yang amat menjanjikan. Andrea hirata memiliki kecerdasan yang jarang dimiliki orang lain. Kecerdasan
tersebut terlihat ketika karya pertamanya menjadi best seller. Hal ini tidak lepas dari sikap cepat tanggap yang ia
miliki. Seseorang yang cerdas pastilah cepat tanggap dan mengerti dengan keadaan lingkungannya. Masyarakat
sedang membutuhkan karya-karya baru yang bertemakan pendidikan, oleh karena itu karya Andrea Hirata dirasa
sangat cocok dengan kebutuhan dan selera pembaca. Setiap siswa diharapkan memiliki sikap cerdas yang akan sangat
bermanfaat untuk masa depan mereka. Dengan kecerdasan, seorang siswa mampu melihat peluang yang ada di
sekitar mereka. Peluang-peluang tersebut selanjutnya harus dimanfaatkan dengan baik demi kepentingan dan
keuntungan orang banyak.
Sabar yaitu, menerima situasi yang sulit tanpa menuntut masalah itu harus selesai dalam batas waktu tertentu.
Data yang menunjukkan nilai karakter sabar yaitu: (1) Warga mulai mengantre meski saat itu SPBU. Kutipan di atas
menunjukkan sikap sabar yang dilakukan masyarakat ketika mengantri BBM di SPBU. Sikap diatas sangat baik untuk
dicontoh karena sabar dan tertib mengantri termasuk dalam sikap berbagi. Tidak sedikit masyarakat yang
membutuhkan BBM, dan wajar jika setiap orang ingin didahulukan. Namun dalam kondisi yang demikian, bersabar
dan tertib mengantre adalah kunci utama supaya semua masyarakat terlayani dengan baik. Siswa diharapkan dapat
belajar dari berita tersebut. Siswa harus selalu bersabar dalam hal apapun. Tidak hanya ketika mengantre di SPBU,
namun juga ketika mengantri dilayani di kantin, perpustakaan, dan bahkan antri di toilet. Seseorang yang tidak
memiliki sikap sabar tentunya akan memicu terjadinya konflik. Oleh karena itu sikap sabar harus dipraktikan dimana
saja dan kapan saja.
Pengampunan yaitu, membebaskan dari kesalahan atau pelanggaran.Data yang menunjukkan nilai karakter
pengampunan yaitu: (1)Baik, Bun. Saya salah. Saya minta maaf, Bun / Ya, sayang. Lain kali jangan diulangi lagi. Kutipan
percakapan di atas menunjukkan sikap pengampunan seorang ibu terhadap anaknya yang salah. Ketika seseorang
berbuat salah dan meminta maaf, maka wajib bagi kita untuk memaafkan dan memberikan pengampunan. Sikap
pengampunan juga penting dimiliki siswa. Dengan memiliki sikap pengampunan, siswa akan terhindar dari masalah
yang lebih besar. Hal tersebut dikarenakan sikap pengampunan adalah lanjutan dari sikap sabar.
Nilai karakter menyimpang ditemukan dua data yaitu nilai karakter arif dan pengendalian diri. Nilai karakter arif
yaitu mengenali dan menghindari perkataan, tindakan atau sikap yang akan menimbulkan konsekuensi yang dan
tidak memiliki rasa dendam. Apabila Bertes tidak mabuk dan pikirannya tenang, terasalah olehnya kemiskinan yang dideritanya
itu. Kutipan tersebut merupakan nilai karakter arif yang menyimpang. Jelas terlihat nilai karakter arif yang tidak
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dimiliki oleh Bertes.  Seharusnya masalah diselesaikan dengan baik, bukan dengan cara mabuk yang pada akhirnya
akan memperbesar masalah. Dari wacana tersebut  siswa diajarkan untuk selali bersikap arif dalam menyelesaikan
masalahnya. Tidak dengan melakukan tindakan yang dapat memperkeruh suasana atau memperburuk keadaan,
karena justru akan merugikan diri sendiri dan orang disekitarnya.
Apabila Bertes tidak mabuk dan pikirannya tenang, terasalah olehnya kemiskinan yang dideritanya itu.
Pangeran Purbayan bersama dua istri dan seorang anaknya telah bersembunyi di dalam suatu jurang yang tidak
seberapa dalamnya.
Kedua kutipan di atas terdapat kata-kata ‘mabuk’ dan ‘dua istri’ yang kurang pantas bila disajikan. Kata-
kata tersebut seharusnya tidak disajikan dalam soal SMP, apa lagi untuk tingkatan soal ujian nasional. Kata ‘mabuk’
dapat menjadi pemicu anak mengenal minuman keras yang seharusnya tidak boleh mereka kenal. Selain itu kata ‘dua
istri’ juga akan terasa asing untuk anak usia SMP yang pasti belum mengerti dengan istilah tersebut. Jika mengerti,
tentunya akan berakibat sangat buruk bagi perkembangan emosional siswa.
Nilai Karakter Pengendalian Diri yang menyimpang dapat dilihat dari kutipan berikut.
Asri seorang siswa SMP. Dia malu memiliki bapak seorang tukan bubur gerobak. Dia marah ketika melihat bapaknya
berjualan di sekolahnya.
Kutipan di atas menunjukkan nilai karakter pengendalian diri yang menyimpang, yaitu menolak keinginan saya
sendiri dan melakukan apa yang benar. Kutipan di atas menunjukkan sikap nilai karakter pengendalian diri yang
menyimpang. Seorang anak tidak boleh merasa malu dengan pekerjaan orang tuanya, apa lagi sampai marah dan
meminta orang tua berhenti bekerja. Selama itu halal, seorang anak haruslah bangga dengan pekerjaan yang
dilakukan anaknya. Dengan pekerjaan tersebut, orang tua dapat mecukupi kebutuhan keluarga, sekolah anak, dan
juga uang jajan anak-anaknya. Dengan begitu sebagai anak yang baik haruslah bangga dan mendukung pekerjaan
orang tua. Dan akan lebih baik lagi jika di sela-sela waktu sekolahnya, anak dapat membantu pekerjaan orang tua.
Kedua data di atas menunjukkan nilai karakter yang menyimpang karena tidak sesuai karena kurang pantas bila
disajikan. Maksud dari kurang pantas disini adalah ketidak cocokan dengan usia dan jenjang pendidikan siswa
sehingga dapat menyebabkan siswa meniru cerita tersebut. Kata-kata tersebut seharusnya tidak disajikan dalam soal
SMP, apa lagi untuk tingkatan soal ujian nasional.
4. PENUTUP
Pertama, Muatan Nilai Karakter dalam Soal Ujian Nasional Bahasa Indonesia SMP Tahun Pelajaran 2014/2015.
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015
berkualitas baik karena mengandung nilai karakter yang dapat dijadikan salah satu media penanaman nilai karakter
terpuji kepada siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan dari 5 paket soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun
pelajaran 2014/2015 ditemukan 38 data. 38 data yang ditemukan menunjukkan 20 nilai karakter terpuji yang
terkandung dalam soal ujian nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015. 20 nilai karakter terpuji
tersebut antara lain: (1) pengendalian diri, (2) tekun, (3) pendaya guna, (4) disiplin, (5) inovatif, (6) kemurahan hati,
(7) tanggung jawab, (8) ulet, (9) bijaksana, (10) gigih, (11) tertib, (12) tangguh, (13) sopan, (14) rendah hati, (15)
dermawan, (16) antisipatif, (17) empan papan, (18) cerdas, (19) sabar, (20) pengampunan. Kedua, Penyimpangan
Nilai Karakter dalam Soal Ujian Nasional Bahasa Indonesia SMP Tahun Pelajaran 2014/2015. 5 paket soal ujian
nasional Bahasa Indonesia SMP tahun pelajaran 2014/2015 ditemukan ditemukan 2 data yang menunjukkan
penyimpangan nilai karakter pengendalian diri dan penyimpangan nilai karakter arif. Dalam dua penyimpangan nilai
karakter tersebut juga ditemukan penggunaan kata-kata yang kurang pantas disajikan dalam soal ujian nasional.
Terkhusus ditujukan untuk anak usia SMP yang belum saatnya mengenal kata-kata tersebut.
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